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PENGANTAR

Dalam perjalanan sejarah manusia, kebahagiaan selalu dicari dengan
berbagal cara di berbagad tempat. Bahkan tidak jarang orang mengeluarkan
blaya untuk merathnya, walaupun mungkin menemui kegagalasn. Oleh
sebal itu pertanyaan mendasar dor kejadian ini adalab: Di mana letak
kebahagiaan? Apakah ads kebahagisan? Apakah kebahagiaan pernal
didapatkan? Apa bentuk kebahagiann? Bagaimana cara mendapatkannya?
Inilah perianyzan mendasar skan kebahagiaan yang dikaji oleh pare penulis
serminar Masional 2014, vang dibagi delam empat kategori filosolis, hiklis,
histuris dan sosialogis,

Para [losol mulal dan zaman pra purba sumpai dengan saat ini
memberikan pemikiran akan kebahagiaan. Mereka mendekati kebahagiaan
dengan eksistensi, definisi, cara dan benuk. Masing-masing filosof
mendekatinya dengan mengikuti metode filosof sebelumnya atau
menawarkan teari barw, seperti filsafat Stoa dan Thomas Agquinas,
Pembicaraan kebahagiaan secara flosofis, tidak bisa dipisahkan dari
penderitaan, walaupn bertentangan, Lebih kontrus lagi, kebahagioan it
ditdentizan dengan penderitaan. Bahkan banvak filosol bertanya mengapa
wrang benar menderita, sepenti Sokrates misalnva, Apakah ia buhagia? Oleh
sebab il dafem pemikiran filosofis, di samping mencari hakekat kebohagiasn,
Juga perly menemukan hakekat penderitann.

Pencarian kebahagizan ndak hanva dilzkuken para filosof, tetapi juza
para tokah dalam Bitab Suci, baik 1w Perjanjian Lama mavpun Perjanjian
Buru. Ada begitn banyak teks yeng menunjukkan kebahagiaan dalam scjarah
perjalanan kesclamatan manusia. Salah satu Kitab vang berbicar banyek
temtang kebahagiaan adalah Pengkhotbab, Kohelet vang adalah penulis Kilek
tersebutl, berusaha menemukan hasil jerih paveh manusia vang telah
dileksanakan selama hidup. Apakab ia menemukannva? Injil Matius
mentherikan janji kebabaginan yang dikenal dengan Sabde Behagia, Dua
buku inz, Pengkhotbah dan Matius (Sabda Bahagia), memberikan sedikit
gambaran kebahagiaan vang ada di dalam Kitab Sugi,



Parndoks kebahagiaan — penderitaan ternyvata tidak hamyva dialam
dalam filsafar dan Kitab Suci, tetapt juga dalam sejarah. Perjalanan sejarah
manusia dalam penemuan kebahagiaan selalu dihadapkan dengan
penderitaan, Bahkan tidak jarang orang menderita secara fisik, tetapi
kelihatannyz bahagia, seperts St Teresiz dan Wajah Tersuct dan Charles de
Foucnuld yang memiliki tempat vang berbeda (sato di biara dan yang lain di
padang gurun). Pertumbuban hidup eremit dan monastik menyuburkan
kelahiran berbapai Ordo dan Tarekar vang didasarkan pada Repula atau
Konstitusi masing-masing. Ketaaman, kemiskinan, kemumian dan bahkan
penderitaan, vang kelihztannya berientangan dengan kebahagizan, menjadi
sarana untuk kebahagiaan. Umat benmanpun tidak mou ketinggalan dengan
mercka yang hidup di hiara atau pertapasn. Dengan cara Khas masing-
masng juga ingin berlomba untuk mendapatkan kebahagiaan m.

Fajian sosiologis memberikan pengamatan akan kebahagiaan yang
dialami saat ini berdasarkan berbagai pengalaman dalam berbagai bentuk.
Ada begitu banyak tawaran cara yang seakan menjedi resep manjur untuk
bahagia. Aspek antropologis dart Stephen B Covev adaleh salah satu resep
ite, kemudian dilanjutkan dengan berbagai benmuk kebahagipan vang
ditawarkan berbagai kebudavaan, suku dan bangsa. Agama dan neparapun
tidak kalah untuk menjanjikan kebahagiaan, Hal vang kelihatannya paling
menarik untuk mendzpatkan kebzhagiaan itn adalah melahn kussa, prestas,
uang dan harta. Kontradisk: dari fakia tersebut adalah bahwa ternyate
penderitean bahkan salib pun bisa sarana untuk meraih kebahagiaan.

Pembahasan kebahagiaan yang ditinjau dari berbagai aspek (filosofis,
biblis, historis dan sosiologis) memberikan gambaran kepada kita bahwa
pembahasan kebrhaginan memiliki komplesitas yang sangat rumit. Bahkan
semakin rumit lag: dengan tulisan terakhr buku i vang didasarkan pads
fakia sejurah Auschwite yvang sangal menperikan dan yvang tidak bisa
dimanipulzsi. Dengan semua pembahasan ini, apakah ada kebahagiaan iu?
Ini bukan sekedar pertanyaan tilosofis, tetapi juga memvangkut realitas hidup.

Editar
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KEBAHAGIAAN SEJATI MENURUT ALKITAB

Henricus Pidvarte Gunawan

1. Pendahuluan

Semua manusia ingin bahagia. Itulah kerinduan alammi yang ada dalam
hati mereka, Banyak orang malah menganggap kehahagiaan sebagai wijuan
akhir eksistensi manusia, Akan tetapi. apakah sebenarnyva kebhahagiaan it
menurut kebanyakan orang? Untuk mendapatkan Jewabanova, kita perlu
mengamati bagaimana kata buhagia ity dipskai arang dalam percakapan
sehari-hari dan melihat penjelasan kata tersebut dalam kamus-karmus bahasa.
Menurut Kames Besar Bahasa Ddonesia (2012), hahagio adalah “keadsazn
aliu perasaan senang dan testeram {bebas dr segala ¥E menyusahkan).,
Definisi semacam ini diberikan Juge oleh Pindar, seorang pemslis Yunani
s yang mengatakan, buhagia berarti hebas dari segala unusan hidup sehari-
nari dan kecemasannya, Oleh karena itu, orang Yunani menyebul para dews
berbahagia sebab mereka tidak mengalami susahnya hidup manusia. Hanya
alam batas terentu manusia mengambil bagian dalam kebahagizan pars
dews. Paham ini dignut jugs oleh Filo, searang filsuf Yahudi vang helenis:
bagt die, hanya Allah vang berbahagia (monos makarios, Sace 1017,
edangkan manusia mengambil bapian dalam kebahagiaan-Nyva sejauk kodrat
Allah meresapi manusia, ' Dalam definisi yang diberikan Pinder, kebahagiaan
lilihat sebagai tidak adanya hal-hal yang menyvusahkan manusia. Akan
etapt, definisi semacam ity tidak mencukupl, Kebahagizan perlu juga
Sidefinisikan secara positif, dengan menjelaskan apa vang harus dialami
tat dimiliki manusia supava dia merasa bahagia. Menurut Oxford Ad-
anced Leartier v Dicrionary of Curveny English, kala hapgy berarti:
eeling or expressing pleasure, contentment 2} feeling satisfied that

Lii. U. Hecker, maokovios, dalons Cobin Brown, Al ), e Now fmteenations) Dictiaaary of fhe
New Fesramiewr. Valo 1) { Exeler, Deven: The Mileroaster Press, 19750 il 215,

ebahagioan Seiaid Mennrur Afitah, Henrlews Mialparto G 149



sth ts good, righs, ete. 7 Jadi, kebahagiaan adalah peraszan senang dan
puas karcna orang mengalami sesuatu vang baik, henar, dil. Ketika seorang
manusia mengalami hal-hal haik yang dia hargat dan dia rindukan, maka dia
akan merasa bahagia.

Namun, pertanyaannya ialah spakah yang sesimgguhnya baik dan
perlu untuk manusia. Bisa saja orang merasa sesuaty it (misalnya kedudukan
sosial yang tinggi) sebagai suaty nilai yang harus dia miliki, padehal
sebenamya hal itu bukanlah nilai yang sejati, Para filsuf Yunani kuno ramai
mendiskusikannys, Mereka mencoba menemukan kehenaran umum
mengenai kebahagiaan, Menurit Anstoteles, kebahagizan dialami manusia
apabila dia menghayati keutamaan-keutamaan hidup, meskipun Arisioteles
menpakui juga pentingnya hal-hel lehiriah seperti kesehatan, kekayaan,
keindahan, Di lain pihak, kaum Stois berpendapat, kebahagiagn manusia
bisa dizlami denpan memitiki dan menghavati keutamaan-keutamaan saja;
kekayaan jasmani atau yang semacam itu lidak diperlukan untuk bisa
bahagia.”

Sebapai orang Kristen, Kita pun harus mengajukan pertanyaan
mendasar ini: Apakah kebahaginan yang sejati menurut Alkitab dan
bagaimana manusia bisa mengalaminya? Untuk menjawab perlanyain-
nerlanyaan penting ini, kita hares melihat gagasan kebahagisan sebagaimana
terdapat dalam Alkitab, Katz babagia dalam TB hiasanya merupakan
terjernahan dari kata lhrani vang berasal dari akar kata Wi ('S, yang
kemudian diterjemahkan ke dalam bahase Yunani dengan poxopiog
(makarios), posopiln (makartzs menyebut bahagia) dan HEEkopLogLas
{makarismoy; kebahagiaan), Dalam beberapa kamus Alkitab, istifah
kebahagiaan dikaitkan erat sekali dengan kata berkat, Babkan, ada kamus
vang tidak memiliki entri bahagia, sebab kaa it dibehas di bawah entri
berkar, seperti dalam The New Internarional Dictionary of the New Tes-
tament (ed. Colin Brown; Exeter, Devon: The Paternoster Press, 1973)
Dalam Alkitah versi bahosa Inggris, kats makariosdmakariza diterjemahkan

1 Ewdeiwonts dolam En, Fikipediaerg ik Endaimenis, dinkses Lo September 2002, pk.
7.3

1350 Fepd Filsafor & Tealogl, Vol 24 N Serd 23, 2004



segara berbeda. Conleh yang menarik adalah terjernahan untuk Kej, 30013
(TH; “Berkatalah Lea. “Aku ini berbg fragia! Tentulah pETEmpURD-
perempuan akgn menyebutkon aku berbabaeia”) dalam tiga versi di bawah

WIB @ Then Leah said, “What Alessedness! Women will eall me
hesged!"

MRS ¢ And Leah said, “Happyam 1! For the women will call me fappe ™

RIV o And Leal said, “Happy am 1, for the daughters will call me
hlegged,” {2 sini malah ada kombinasi: makarios menjadi
happy, sedangkan makarizd menjadi call blessed),

Perbedaan legjemahan di atas tidak mengherankan sebab “menvebur
sescorang bahagia” (makarizd ) memang hampir sama dengan “memberkat
sesporang” (exloged). Kesamaannya terletak pads hal ini: keduanya
berkailan dengan hal yang baik dan berguna bagi manusia, Perbedaannya
terletak dalam hal ini: menyebut seseorang berbahagia berarti mengakui
Sabwa orang itu sudah menikmati {atau paling tidak dalam proses menikmar)
apa yang baik dan berguna bagi dirinya, sedangkan memberkati seseorang
berarti mengueapkan hal baik atas seseorang agar hal i tegjadi peda din
orang vang menerima berkat.?

Setelah kami meneliti pengpunaan semua makarios, makarizi dan
miakarisnios dalam Alkilab, den mencoba melibiat penggunean kata itu dalam
konteksnya, kami dapat memberikan gambaran umum mengenai makna
kebahaginan menurut Alkitab sebagai berikut.

1. Kebahagiann Menurut Perjanjian Lama

Giagasan kebahagiaan sebagian besar kita temukan dalam epa vang
kita sebut makarisme, vaitu ucapen-hahagia yvang hampir selalu berbunyi
demikizn, “Herbehagizlah orang yvang " Makarisme i muncul paling

tulk. 1. Trapont, FeaufudioaBeaifioding. dalam I RBussano - G Bavasl - A $Gldands (2.,
Nupen Eztonario o Tendogie Bibfion (Cledsello Belsma, Mi: Edizioni Pacline s nl, [98D)
156; H.-G Link, sodoyed dalem O, Brown, op.cid, B 207

Rebafagioan Sejari Menwrut Aiblal, Henricws Pidvarse G [51



banyak dalam kitab Mazmur dan Hieratur kebijaksanaan. Yang berbafagsio
atau dipuji fafragia adalzh orang atau bangsa yang:

)

3)

4)

152

memiliki anak, apalagi kalau anaknya banyak dan baik {Kej, 30:13;
Mzm, 127; 128:3: 144:12: Avb. 3:17; 8ir. 11:28; dIL), Dalam Kej.
30:13, Lea disebut bahapia oleh perempuan-perempuan lain ketika
Zilpa, hambanya, melahirkan anak lelaki vang keduoa bagi Yakub.
Memang pada zaman dahulu, orang lsmel mengangezap anak sebagal
anugerah dan berkat (hdk. Kej. 1 7:6; 28:3; Im, 26:9), Peranan anak
antara lain untuk membela divi, seperti ovata dan Mzm. 127:5 ini,
“Berbahagialah orang yang telah membusat penub tabung panahnya
dengen semuanya it la tidak akan mendapat malu, apabila ia
berbicara dengan muosih-museh di pintu gerbang.”™ D it anak-anek
dilambangkan dengan anak prnsh yang memenuhi tabung panah
SEECOTANG.

memiliki kekayaan, misalnya hasil tanah yang melimpakh, ternak yang
banvak, dan lain sebhagainva. Menurut Ul 33:28-2%, Tsrael it
herbahapia kareng hasil pertaniannya baik berkat hujan yang memadai.
Pada Mzm. 144, bangsa lsmael disebut bakagia karena memiliki
Yahweh sehagei Allahnya (ay. 13) sehingga mereka mengalzmi
kemakmuran duniawi, Gagasan vang serupa dapat ditemuken di
banvak tempat [ain, seperti misalnya Mam. 65:10-14; 112: Mal. 3:12;
Yes, 30:20; 2 Mak. 7:24; Ams. 13:1

vang takut akan Tuhan, mengenal dan berpegang pada hukum-MNya,
vang bechikmat (Mzm. 1 106; 112:1: 119:1-2; 128:; Ams. 3:13; 8:34;
2B:14; 20:18; Yes, 56:1; Bar. 4:4) scbhab mereka akan dibebaskan dan
penyvakit dan kematian, herumier panjang dan sebagainya.

percava kepada Tuhan atau vang mempunyai Yahweh sebagal Al-
lah/penolong (hdk. UL 33:29; Mam. 2; 33:02; 4005; Tdi:3; 840013,
Ams, 16:20: Sir. 34:15;) sebab mereka akan menenma bapyak herkat
:I-L-:p:‘:r'li wang disebut pada nomar 3,

biehas dart dosa, dengan kata lain memiliki hubungan yang baik dengan
Tuham (Mzmn, 32; S 14:1-2; 29:0% Keb, 3:03) Dalam Mzm, 32:1-2,
manusia disebul bahagia karena kesalabannya tidak diperhitungkan

Serl Filvafar & Teolops, Vol 24 Mo, Keed 23, 2014




TUHAN sehingga dia akan luput durt malapetaka (sebagai hukuman
Tuhan). Menurot Keb, 3:13, bahkan seorang perempuan vang tidak
beranak patut berbahagiz, asal dia tidak melanggar Hukum kesucian
perkawinan. Dapat dimasukkan ke dalam kategor ini adalah neapan
bahagia berkenzen dengan orang vang ditegur dan dididik Allah { Avh.
WH i

8)  berdiam di rumah Tuba. berada dekat dengan Tuhan, hidup di hadirat-
Ny (Mzm. 16:2; 05:5; 84:5.6.13) Dalam Mem. 16:2 kita temukan
aval yang amat indah ini, " Aku berkata kepada TUHAN, ‘Engkauiah
Tuhanku, tidak ada vang haik bagiku sefain Engkau®" Earena
kebahagioan pada dasarnya menyangkut hal yang baik bagi manusia,
maka kata “vang boik™ bisa diterjemahkan dengan “kebahagiaan”
{seperti yang dilakukan olel AL Weiser? BUAL Pareira® dan buku Thadal
Harzan). Jads, Mam, 16:2 berbunyi, “Aku berkata kepada TUHAN:
‘Engkauleh Tuhanku, tidak ada fefalagicon bagiku selain Engkau!™
I3 sini si pemazmur mengakui Tuhan sehagai satu-satunya vang buik,
setz-satunya kebahagiaannya. A, Weiser dengan baik menjelaskan
ay. 2 ini dengan mengatakan bahwa bag? si pemazmur, Allah adalah
sili-satumys hal vang haik, suatu “berkat™ absolul yang merangkum
segala berkat lammnya.” Kebahagiaannyva itu dia temukan dalam
perjumpaan pribadinya dengan Tuhan, dalam relasi dekaimya dengan
Tuhan. “Memiliki” Tuhan sebagai bagizn warsannya membuat dia
begitu bersukacita dan tenteram, lahir dan batin {ay, 93,7 Oleh karena
iu dia yakin, Tuhzn akan memben dia umir panjang agar boleh selama
mungkin memkmati kebahagiaan it (ay. 10); bahkan, tidak termp
kemungkinan bahwa pade ayaz im pemazmur sudah mulai percaya
akan adanya kebangkitan badan, seperti divsulkan banvak penefsir.
Dalam Mzm, 84 diungkapkan dengan sangat indah kerinduan si

4 A, Werser, The Froilees (London: 3CK Press, 19865 im. 171,

A0 ML Banh & B Parcire. Mazeewr Jod (Jekenn: BPE dRinung Mulis, 19847, hlm. 200
B CAoein, s, 173

T Bk, Pareira, o, Wi 105,

Kebalagiaan Seian Mewernr Alkinah, Hearicus Pidvarm G 133




pemazmur aken pelataran Bait Allsh, *Jiwaku hancur karena
merindukan pelataran-pelataran TUHAN; hatiku dan dagingku
bersorak-sorai kepada Allah vang hidup™ {ay. 1. Melihat para hamba
Tuhan di Bast Allah, dia pun berseru, “Berbehagialah orang-orang
vang diam di rumah-Mu, yang terus-menerus memisi-mugi Englkau”
fay. 21 Dia pun memuj bahagia orang vang berhagrat mengadakan
ziarah ke Bait Allah. Sungpuh, baginya szt han berada di pelataran
Bait Allah lebih menyenangkan daripade seribu har *di tempa lain™
fav. 11, Patut diketahoi babowa ayar 1 ing problematis. Apa yang
diterjemahkan dengan “di tempat lain” oleh TB sebenamye dalam
bahase Thramnye berbunyi halarii (="sava telah memilih™). Jelas,
kata itu janggzal den membingungkan, Maka dani i, para penyusin
Hillia Hebeaica Suigartensia (edisi 1997y mengusulkan supaves
kata bahaeri dikorekst menjadi 2%%eded (= di kamar tidurku; di knmar
pengantinku). Memang bafardi dan Fhedrd dalam walisan Thram
tampak mirtp salu sama lain, maka diduga pernah ada kesalahan
menulis. Jika usulan il diterima, maka pernyataan si pemazmur pada
ay, 11 menjadi semakin indah, “Sate han berade di pelataran Bait
Allah lebih menyvenanghkan darpada seribu hast i kemar pengantinku.”
Lehih baik satu har bertenw Tuban di Bait-Nva daripada seribu hap
di tempal lain yang seharusnyva menyenangkan, vakni kamar
pengantinnya! Dalam perjumpaananya dengan Tuhan, pemazmur tidak
mengharapkan agar keinginan-keingman pribadinya terpenuhi. Yang
dia harapkan dan vang membabhagiokannya hanyalah Tuhan sendird
ying membert dia kasih dan kemuliaan.®
Senada dengan Maem. 84 ini, patet dikutip juga Mzm. 27:4, “Satu hal
telah kuminte kepada TUHAN, ttuluh vang kuingini: diam di rursah TUBHAN
seirmur hidupku, menvaksikan kemurahan TUHAN dan menikmati bait-
MNya™
Muasih ada ayat-ayat lain dalam Perjanjian Lama yang mengandung
sata fafogria, namun menurut hemat kami tidak perlu dibicarekon di sinm
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sehab tidak begitu penting, seperti migalnya kebabhagiaan erang vang melihat
Salomo (hdk, 1Raj, 1008 2Taw. 9:71.

3. Dalam Perjanjion Baru

Seperti dalam Pegganjian Lama (LXX), begitu juga dalam Perjanjion
Baru penggunaan kata makarios (S0x), maokarizo (2x) dan makarismos
(3%} paling banyak ditemukan dalam bentuk ucapan bahagia, terutama dalam
Mat. 5, Luk. 7, dan dalam kitab Wahyu. Berikut infkami szjikan gambaran
umum mengenai penggunaan kata behagia dalam Perjanjian Daru.

1y Dalam Mat. 5:3-10, Yesus menyebut bahagia orzng vang miskin di
hadapan Allah (harfiah: miskin dalam roh), orang vang berdukacita,
vang lemazh lembut, yang lapar dan haus akan kebenaran, vang murah
hatinya, vang suci hatinya, yang membawa damai, dan vang dianiaya
oleh sebab kebenaran. Delapan Sabda Bahagia ini diawali {ay. 3)
dan diakhiri {ay. 10} dengan kalimat “sebab Kerajaan Surga adalal
milik mereka” (TB: “karena merekalah vang empunya Kerajasn
sarga”). Jadi, Kerzjaan Surga adalah (Yunani: estin) milik orang
vang miskin di hadapan Allah (ay. 3) dan yeng dianizva oleh sebab
kebenaran (ay, 1), Kata estin adalah kata keeja dalam bentuk waktu
sekarang. [Mu berarti, mercka sudah mular memeliki Kerajaan Surga
vang memang sudah hadir di dunia ini dalam pribadi, perkataan dan
tindakan Yesus (Luk, 11:20), Akan tetapi, Kerajaan Surga itu baru
akan menjadi sempurme pada akhir zaman. Oleh karena iy, Sabda
Bahepgia Kedur sampai dengan ketujuh (ny, 4-9) menvebut bahagia
orang yang berdukacita, yang lemal lembut, vang lapar dan Baus
akan kebenaran, yang murah hatinya, vang suci hatinya, dan vang
membawa damai, sebeb mereka akan mengalami atau pembalikan
nasib mereka (reversal) atau menerima ganjaran deri keutamaan
mereka (rewand). Kata kerja yveang dipakai berbentuk Wakiu Yang
akan Datang. Dapat disimpulkan, janji-janji Yesus pads Sabda Bahagia
[[-¥11 akan terlaksana di masa yang akan datang, yekni di akhir zaman
{=zaman eskatologis). Bahwa Sabda Bahagia dalam Injil Matius
bersifat eskatologis, it didukung oleh av. 11-12 yang merupakan
penerapen konkrit dari ay. 10 pada diri para muerid Yesus,
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)

“Berbahagialuh kamu, jika karena Aku kamu dicela dan diznizya dan
kepadamu difitnahkan segala yang jahat, Bersukacita dan
bergembiralah, karena upahmo besar of serga.”

Sabde Bahagia dalam versi Injil Lukas cukup berbeda dengan versi
Injil Matius, Dalam Luk. 6:20-26, ada empat Sabda Bahagia untk
prang vang miskin, lapar, menangis, dan dibenci/dikucilkan (ay. 20-
23); keempat Sabda Bahagie ini diimbangi dengan empat Sabds
Celaka bagi orang vang kaya, kenyang, tertawa, dan yang mendapat
pujian orang lain {ay. 24-26), Pada Sabda Bahagia vers: Lukas, Yesus
menjanjikan pembalikan nasib bagi mercka yang secara jasmani
memang miskin, lapar, menangis den dibenci orang, lanji iy akan
terpenuii pada akhir zaman seperti nyata dari gy 21 dan 23
Bukan pada tempatnva untok menjelaskan satu per sat makna
dari masing-masing Sabda Bahagia {dalam Injil Matius maupun
Lukas).* Cukuplah kalou di sini dikatakan bahwa mereka yang
aleh Yesus disebut bahagia, adalah bahagia bukan karena mereka
ite miskin, lapar den sebagainya, tetapi karena mereka ——dalam
keadaan seperti itu-- memiliki disposisi yang baik untuk mesuk
Kerajasn Surga, Dard situ dapat kita tarik kesimpulan lebih lanjut
bahwa kebahagizan manusia terlerak pada masubnyva diz ke dalam
Kerzjaan Surga, vang kebahagiaannya dilukiskan dengan begitu
indah dalam kitah Wahyvu.
4 luar Mat. 5 dan Luk. &, cukup banyak ucapan bahagia muncul
dalam kaitan dengan misteri Yesus sebagai Allah-yang-menjadi-
manusia, entzh secara langsug atan tidak. Tepat sekali apa yang
dikatakan Xavier-Léon Dufour: dalam banyak makansme Yesus
menjadi pusamye. Pandangan tersebut menjadi nyata dari kenyatazn
berikus int:
B, Dalam Luk, 1:27 Maria disebue bahagia karena melahirkan
Yesus, dan itu bisa terjadi karena dia percaya kepada firman
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Alleh {Luk. 1:45) Maria sendirt vakin, semua hangsa akan
menyebut dia bahagia (Luk. 1:48) karena Yang Mahakuasa
tefah melakukan hal-hal besar padanya, yakni memilih dia untuk
mengandung dan melahirkan Penyelamat dunia. Menurut Luk.
1227, seorang perempuan memuji Maria berbahagia karena ia
tefubt mengandung dan menyusui Yesus, Namu, Yesus segera
mengereks: persmpuan i yang berbahagia adalah mereka
yung mendengarkan Grown Allzh dan vang memeliharanya (ay,
238; hedk_Yak. 1:23}), Sepintas, kila mendapat kesan bahwa Yesus
menalek pujian yang divcapkan perempuan v tentang ibu-Nya.
Akan tetapi, sehenarnya tidak demikian. Yesus hanya
mengoreksi motivasi dari pupiannya, Maria pat dipuji karens
mendengarkan dan memelibara Firman Allah, Siapakah, delam
inpil Lukas, yang dupat melebihi Mara dalam hal mendengarkan
dan memelihara Firman Allah (1;26-38; 2:19.51)7

Yesus memuji bahagia mata yang mendapat privilegi untuk
melihat-Mya (Mat. 13:16; Lok, 10:23) dan orang yang tidak
menjadi kecewa dan menolak diri-Nya (Mat 11:6: Luk. 7:231
Simon Petrus pun disebut-Nya behagia karena mendapat
petvalaan dari Bapa surgawi bahwa Yesus adalah Mesias,
Anak Allah {Mat. 16:17). Dalam Yoh, 20:29, Yesus menyebut
bahagia orang yang percaye kepada-Nya meskipun tidak
pernah melthat Dia, Dalam Luk. 6:22: Mat, 5:11-12 Yesus
menyebut bahagia mereka yang dibenei dan dikueil arang demi
nama-Mva,

kepada Yesus, pernah ada orang yang herkara, “Berbahagia
orang vang akan dijame dalam Kerajaan Allah" {Luk, 14:15).
Tepat sekali perkataan orang e (bdk, Why, 19:%). Dalam
berbaga kesempatan, Yesus menjelaskan bahwa masuk atau
tidak masuk Kerajaan Surga merupakan tejuan gkhie hidup
manusia (bdk, Mat. 7:21-22; 13:40-43; Mek. 5:47; Luk, 13:28-
29 dIL}. Dalam kaitan ini, patut kita singgung Mat. 25:31-46,
Memang dalem perikop ini tidak dipakai kata makarios tetapi
kata chara (pada ay. 21 dan 23, vang berarti sukacita, Akan
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tetapi, dalam beberapa versi kata chara diterjemahkan dengan
kebahagiman), Di sitm dengan jelas digambarkan bagaimani
sikap manusia terhadap Yesus (—Anak manusia) sangat
menentukan holeh-tidaknya dia masuk ke dalam kebahagiaan
Kermjaan Allak. Mengapa? Sebabapa saja vang dilakukan atau
tidak dilakukan orang terhadap sesamanya, it dihitung sebagis
pethuatan terhadap Yesus sendin. Jadi, Yesus menpadi penentu
untuk boleh-tideknya seseorang menikmati Kebahagizan
SUFgAWI

d.  Agar depal masuk ke dalam Kereajaan Allah, manusiz harus
selalu siap-sedia menyvambut kedatangan Yesus (—Anak
manusia) vang tidak dapat diduga (Mat, 24-44.50; Mrk. 13:32).
Oteh karena i, berkali-kah Yesus menyebut bahapia orang
yang sclalu siup untuk menyambut kedatangan-Nya pada akhir |
Faman (bal. 24:40; Luk, 12:37-35.43),

Dalam Rm. 4:6-8 Paulus mengutip Mzm, 32:1-2 mengenai .
kebahagiaan (makarismes) orang yang diampuni dosanya,

Dalam Yak, 1212 dan 3: 11 ks temukan sesuatu yang menseik: bahkan
orang yang menderita dan dicobai disebul balagia asal mereka hisa
bertahan, “sebab apabila ja sudah ahan uji, i3 akan menerima mahkota
kehidupan yang dijanjikan Allah kepada barangsiapa yeng mengasili
Dva.” Menurut 1Ptr, orang harus berbehagis jika boleh menderita
oleh karena kebenaran {3214 ) ataw menderia demi Kristus (4014,

Akhirnyu, dalam kitab Wahyu terdapat tjuh makarisme {angks
kegemaran Kitab Wahyu). Pertama-tama dalam 1:3 dikatakan,
“Berbahagialah ia yang membacakan dan mereka vang
mendengarkan kata-kata nubuat ini, dan vang menuruti apa yang ada
tertulis di dalamnya, schab waktunya suiah dekat.” Karena Kitab !
herisi nubuatan vang sangal penling mengenai kejadian-kejadiar
seputar akhir zaman, maka berbahagialah erang yang ma
membacanyva dan menaatinya (22:7). Kitab Wahwvu mewartakar
dengan jelas bahwa tajuan akhic hidup manusia adalah mengambi
bagian dalam perjamuen nikah Anak Domba -~ Yesus). “Berbahagiaia
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mereka yang diundang ke perjamuan kawin Anak Domba™ (Why.
P99, Perjomuan tersebut terjadi di Yerusalem Bara yang amat indah
dan membahagiakan. Lukisan mengenai Yerusalem Baru dapat dilihat
pade Why. 21:1-22:5, Di sana tidak ads lagi hal vang buruk: “la akan
menghapus segala air mata daei mata mereka, dan maut tidak akan
ada lagii tidak uken sda lagi perkabungan, atau retap tangis, atau
dukacita, schab sepala sesuatu vang lama i relah berlalu™ (21:4),
Dengan kata lain, di sana "tidak ada lakoot lagi™{21:3), Di sana tidak
ditemiskan lagi Bait Allah karena Allah sendini yang menjadi Bait
sucinya. Mengapa demikian? Karena dalam kota it hadir lhta Allzh
dan tahta ansk Domba (22:1.3), dengan segala kemulisannya {21:23),
Mereka yang lavak masuk ke sana akan hidup bahagia dalam cahaya
kemuliaan Allah dan Anak Domba (ay. 23). Apa veng dirindukan
orang dalam Mz, 27 dan 84 terwojud secara seripurna: orang bolel
senantiasa berada dalam Bai-Nya dan memandang wajal Allah
(22:4). Di sini orang-orang yang matt dalam Tuban akan memperalel
istiruhat dari segala jerih-payah mercka (14:13),
hedatangan Tuhan Yesus pada akhir zaman tidak bisa diduga orang.
Diie akan datang seperti pencuri. Qleh karena itw, orang harus selalu berjaga-
aga menantikan kedatangan-Mya { 16:13). Termasuk bagisn dari berjaga-
raga adalah memuekai pakaian agar orang tdak kedapatan telanjang, “Lihatlah,
Akw datang seperti pencuri. Berhahagialah dia. vang berjaga-jaga dan yang
merperhatikan pakaiannyva. supayn ia jangan berjalan dengan telanjang dan
sangan kelthatan kemaluannya.” Berbshagialah orang vang membasuh
pakaian mereka {22:12), menjadi pakaian vang putih {3:3.18) karena dicuci
dalam darah Yesus‘Anak Dumba (7;14), Sebaliknya, orang vang tidak
percaya, ke dun schagainya (21:8.27) tidak akan masuk ke dalamnyz,
Aban tetapi, sebelum tibanya penghakiman terakhir pada akhir zaman,
2da suatu masa panjang {dilambangkan denzan masa seribu tahun), ketika
para martir yang telah dipenggal kepalanya demi iman {20:4). boleh meraja
oersama Tuhan Yesus (20:0). Pendapat para penafsir berbeda-beda
mengenal kapan dimulainya kerajaan seribu thun itu dan di mana letaknya.
Akan tetapi, satn hal sudab jelas: menurut avat 20 ini, mereka yang baleh
merdja bersuma Tuban Yesus itu bebas dan kematian kedua, artinya bebas
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dlari Trukauiman abadi dalam jureang api dan belerang (ay. 101, dun boleh menjad:
imam-imam yang melayani Allah den Kristus,

Masih ada beberapa ayat dalam Perjanjian Baru yang mengandung
Kata hahagia namun tdak dibahas di sini karena tidak hegiin penting, sepert
misalnya ucapan Yesus yang diingat Paclus, “Adalah lebih herbahagis
memberd dart pada menerima™ (Kis, 20:35).

4.  Kesimpulan

Sebagai kesimpulan umuin, dapatlzh dikatakan bahwa dalam Perjanjian
|.ama, sebagian hesar kata bafagio dikaitkan dengan tindakan religis,
secara langsung ataw tidak, Dalam hampir semua ayal. kaitan antara
kebahagiaan dan ganjaran duniavi masih begite erat. Memang orang disehus
bahagia karena percaya kepada Tuban atan karena tindakan semacam 10,
akan telapi ujung-ujungnya terdapat kerinduan manusia untuk menerima
senjaran. seperti kekayaan, kesehatan, umur panjang, perlindungan Tuhan
dari mara bahaya, dan sebagainya. Dengan kata fain, kebahagisan hdak
diletakkan dalam perjurnpaan dengan Tuban i sendiri (in se). Hanya dilam
Mzm. 16 dan &4, kita melihat babwa Tuhan sudsh dihargai pada diri-Nys
sendiri. D situ, kebahagiaan tidak dikaitkan denpan ganjaran apa pun yang
dirindukan manusiz. Pada Mz, 16 orang sengat berbahagia dan bersukacits
karena dia memiliki Tulan sehagai satu-satunya kebahagiaan sejati,
sedangkan dalam Mzm, 84 orang menjadi bahagia hanya karena beleh berads
dekat dengan Tuban dalam Bait Sucinya.

Berbeda dengan Perjanjian Lama, Perjanjian Barn hdak pernah
mengaitkan kata bakagia dengan kekayaan duniaws stau berkat jasmam
lainnya, Kehanyakan makarisme yang terdapat Perjanjian Baru berkaitun
dengan Yesus. Orang disebut herbahagia jika pereaya kepada Yesus. Bahkar
arang yang percaya kepads Yesus bisa berbahagia dalam pendenitaan. Selain
herkaitan dengan Yesus, bunyvak makarisme yang ditujukan kepada mereks
vang memiliki disposisi yang bailk unmuk mewarisi Kerjagan Allah: tniskin di
hadapan Allah, menangis, lemah lembut dan sehagainya (Mat, 5; Luk. 6.
Adkhimva, dalam kitab Wahyu, menjadi jelas hahwa tujuan akhir hidup
manusia adalah ikut serta perjamuan Anak Domba di surga, Dua makarisme
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menyangkul kebahagiaan orang yang membaca nubuatan-nubuatan
mengenai akhir zamen, lima lainnya menyangkut kebahagizan orang yang
siap menantikan kedatangan Tubun Yesus pada akhir zaman dan layak untuk
menikmati perjamuan Anak Domba,

Bila kita maw meringkas makna kebahagiaan menurut Alkitab, mungkin
bisa kite rumuskan demikian, Allah itu maha bahagia (1Tim. 1:11; 6:15).
Bahkan hanva Dia vang baik, vang bahagia (Mek. 10:18), Dia ingin agar
manusia ixut daiam kebahagiaan-Nya. Mula-mula, dalam Perjanjian Lama,
kebahagiaan masih sering dikaitkan dengan hal-hal baik vang duniawi.
Namun, seiring dengan kesadaran manusia akan bahaya kekayazn (Mzm.
BL:10; Sir, 31:8-9), perfaban-lahan orang mengarahkan pechatian lebih ke
arah kebahagiaan rehani dan eskatologis. Perkembangan itu mencapai
puncaknya pada wakiu orang melihat kebahagiaan manusia terletak dalam
persatuaannya dengan Tehan, dalam memandang wajah Allah, Dalam
Perjanjian Lama. memendang wajah Allah terpusat pada Bair Allah di
Yerusalem yang terletak di Palesting. Dalam Perjanjian Baru, pandangan
orang harus ditujukan ke kota suei Yeruzalem Baru, Yerusalem suspawi,
vang skan terjadi pada akhir zaman. Juga para rabi Yahudi mengajarkan
pahwa orang-orang yang beriman kepada Allah akan memandang wajah
Allah dari muka ke muka, dan ituizh kebahagiaan manusia vang tertingei.
Dalam teologr Katelik, tjuan akhir hidup manusia adalah visio beatifica,
memandang Allah dalam kebahagiazn, Sesungguhnyva, dalam Yerusalem
Baru, terpenuhilah secara sempurna kerinduan Perres, ketika diperkenanksn
melihat sejenak dan sckilas kemuliaan Yesus di atas gunung dengan wajah
bermahaya ito, “Tuban, berapa bahagionye (harfish: “betzpr baiknya™)
ot berada di tempat ini. Jika Engkou maw, biarlah kodicikan di sini tiga
kemah, satw untuk Engkan, sam untuk Musa dan satu untuk Elig” (Mat
17:4). Petrus tidak ingin pengalaman yang sangat membahagiakannya it
cepat berlale. Maka dia ingin berkemah di situ. Atau, di sanalah terpenuhi
secara abadi kerinduen pemazmur yang berkata, “Aku berkata kepada
TUHAN: “Engkaulah Tuhanku, Gdak ada febafogiewn bagiku selain
Enghkau™ [ 16:3).

10 1) de Heer, Wk Fobanes I fren, BE Megospon; Jaksnia: BPE Gummg Muliz, [989) ke 163
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